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ABSTRAK

Gerardus Mayella Wawo, 22.75.7309. Perbandingan Makna Perjanjian Tura
Jaji dalam Masyarakat Rowa dan Rawe dengan Perjanjian Yakub dan Laban
(Kejadian 31:43-55) serta Implikasi Pastoralnya. Skripsi. Program Studi Filsafat
dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.

Penelitian ini bertujuan: (1) untuk menganalisis perbandingan antara
perjanjian Tura Jaji dalam masyarakat Rowa dan Rawe dengan perjanjian Yakub
dan Laban dalam Kejadian 31:43-55. (2) untuk mengkaji implikasi pastoralnya.

Metode penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini adalah deskriptif
kualitatif yang dibagi ke dalam dua bagian. Pertama, metode penelitian lapangan
sebagai sumber data utama yang diperoleh melalui teknik wawancara dengan
informan yang memahami praktik 7ura Jaji dalam masyarakat Rowa dan Rawe.
Kedua, metode kepustakaan sebagai sumber data sekunder yang diperoleh dari
berbagai literatur yang relevan, baik berupa buku, jurnal ilmiah, maupun dokumen
terkait. Objek penelitian ini adalah konsep perjanjian Tura Jaji dalam masyarakat
adat Rowa dan Rawe serta perjanjian antara Yakub dan Laban dalam Kitab Kejadian
31:43-55.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat sejumlah persamaan mendasar antara
kedua bentuk perjanjian tersebut, antara lain latar belakang konflik sebagai dasar
terbentuknya perjanjian, kehadiran unsur Ilahi sebagai saksi, penggunaan simbol-
simbol konkret, serta penetapan batas relasi sebagai sarana menjaga perdamaian.
Di samping itu, ditemukan pula perbedaan yang signifikan, terutama dalam
pemahaman tentang Yang Ilahi, lingkup sosial perjanjian, serta bentuk ritual yang
menyertainya.

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa perjanjian Yakub dan Laban
memiliki makna teologis yang dapat memperkaya pemahaman terhadap praktik
Tura Jaji, khususnya dalam hal rekonsiliasi, tanggung jawab moral, pentingnya
batas dalam relasi sosial, serta nilai persaudaraan. Dengan demikian, tradisi Tura
Jaji dapat dipahami sebagai kearifan lokal yang mengandung nilai-nilai luhur yang
selaras dengan iman Kristiani dan dapat diperdalam melalui pendekatan inkulturasi.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kajian teologi kontekstual serta memperkaya pemahaman mengenai relasi antara
iman dan budaya dalam kehidupan masyarakat.

Kata kunci: Tura Jaji, Perjanjian, Yakub dan Laban, Rekonsiliasi, Teologi
Kontekstual
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ABSTRACT

Gerardus Mayella Wawo, 22.75.7309. A Comparison of the Meanings of the Tura
Jaji Covenant in the Rowa and Rawe Communities with the Covenant between
Jacob and Laban (Genesis 31:43-55) and Its Pastoral Implications.
Undergraduate Thesis. Philosophy and Creative Technology Study Program,
Ledalero, 2026.

This study aims: (1) to analyze the comparison between the Tura Jaji
covenant in the Rowa and Rawe communities and the covenant between Jacob and
Laban in Genesis 31:43-55. (2) to examine its pastoral implications.

The research method used in this study is a qualitative descriptive approach
divided into two parts. First, field research as the primary data source, obtained
through interview techniques with informants who understand the practice of Tura
Jaji in the Rowa and Rawe communities. Second, library research as a secondary
data source, obtained from various relevant literature, including books, scientific
journals, and related documents. The object of this study is the concept of the Tura
Jaji covenant in the Rowa and Rawe indigenous communities and the covenant
between Jacob and Laban in Genesis 31:43-55.

Based on the results of the research, there are several fundamental
similarities between the two forms of covenant, including conflict as the
background for the establishment of the covenant, the presence of the Divine
element as a witness, the use of concrete symbols, and the establishment of
relational boundaries as a means of maintaining peace. In addition, there are
significant differences, particularly in the understanding of the Divine, the social
scope of the covenant, and the accompanying ritual practices.

Furthermore, this study reveals that the covenant between Jacob and Laban
holds theological meanings that can enrich the understanding of Tura Jaji,
especially in terms of reconciliation, moral responsibility, the importance of
boundaries in social relations, and the value of brotherhood. Therefore, Tura Jaji
can be understood as a form of local wisdom containing noble values that are in
harmony with Christian faith and can be deepened through an inculturation
approach.

This study is expected to contribute to the development of contextual
theology and to enrich the understanding of the relationship between faith and
culture in human life.

Keywords: Tura Jaji, Covenant, Jacob and Laban, Reconciliation, Contextual
Theology
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